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5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh modal intelektual, 
pengungkapan modal intelektual, kepemilikan manajerial, dan kepmilikan 
institusional terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang bersumber dari dari Indonesia Capital 
Market Directory (ICMD), Indonesia Stock Exchange (IDX). Total perusahaan 
yang terdaftar selama periode penelitian 2011-2013 yakni 95 perusahaan, namun 
setelah dilakukan purposive sampling  data yang diperoleh untuk pengujian 
sebanyak 81 perusahaan. 
Untuk membuktikan hipotesisnya penelitian ini menggunakan uji analasis 
Partial Least Square (PLS) . Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang dapat 
diperoleh adalah sebagai berikut : 
1. Modal intelektual berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan yang memiliki modal intelektual yang tinggi, mampu mengelola 
asetnya dengan efisien. Semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya, 
maka profitabilitasnya akan meningkat setiap tahunnya, sehingga nilai 
perusahaan juga akan meningkat. Hal ini akan menarik perhatian investor 
untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang 





2. Pengungkapan modal intelektual berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 
ini dikarenakan perusahaan yang melakukan pengungkapan modal intelektual 
mampu memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan 
(investor). Informasi tersebut membantu calon investor dalam  melakukan 
analisis yang tepat mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang 
untuk memutuskan membeli atau tidak saham perusahaan. 
3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
dikarenakan kepemilikan manajerial masih kurang dari 50 % (dapat dilihat 
dilampiran 8), sehingga kinerja manajemen belum optimal dalam 
meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu dalam rapat pengambilan keputusan 
masih didominasi oleh pihak pemilik karena kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen masih kecil. 
4. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
dikarenakan kurang efisiennya pengawasan atau monitoring yang dilakukan 
oleh pihak institusional terhadap manajer dalam mengelola perusahaan. 
Terlihat dari prosentase kepemilikan saham pihak institusional yang lebih dari 
50% namun terbagi dalam beberapa perusahaan yang mengakibatkan 
prosentasenya lebih kecil, sehingga tidak dapat melakukan pengawasan yang 
maksimal (dapat dilihat dilampiran 7). Kurangnya pengawasan akan 
berdampak pada tindakan penyalahgunaan/ penyelewengan  yang bisa saja 







5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung 
adalah sebagai berikut ; 
1. Tingkat subyektivitas peneliti dalam menilai indikator pengungkapan modal 
intelektual sangatlah besar. 
2. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada beberapa pengaruh variabel 
indepeden terhadap variabel dependen yang lemah, hal ini menunjukkan 
masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen 
dalam penelitian ini.  
3. Hasil uji hipotesisnya kurang dapat digeneralisasi pada keseluruhan jenis 
industri  yang ada, karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan perusahaan perbankan.  
 
5.3 Saran 
Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menambahkan variabel lain yang dapat menjadi faktor yang berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan seperti kinerja keuangan. 
2. Meggunakan perusahaan dari semua industri sehingga hasil penelitiannya 
dapat digeneralisasi. 
3. Membedakan alat uji antara variabel yang memiliki indikator dengan variabel 
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